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ABSTRAK

VONNY FERONIKA : TM/NIM 2009/12913. MODEL PENGEMBANGAN
KREATIVITAS, INOVASI, DAN MANAJEMEN
PADA USAHA RUMAH BATIK MINANG
DIPANYAKALAN KABUPATEN SOLOK.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya sumber daya manusia yang
mampu memadukan kreasi batik Minang di bagian mencetak motif batik pada
usaha Rumah Batik Minang, disamping manajemen lainnya. Hal ini menyebabkan
sedikitnya jumlah produksi yang dihasilkan pada bagian ini sehingga akhirnya
terjadi ketidakseimbangan antara batik yang diproduksi dengan jumlah orderan.
Selama ini terindikasi bahwa model pengembangan manajemen usaha Rumah
Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok kurang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui model pengembangan Kkreativitas, inovasi, dan
manajemen pada usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada usaha Rumah Batik Minang di
Panyakalan Kabupaten Solok. Dengan kategorisasi penelitian yaitu model
pengembangan kreativitas dan inovasi serta model pengembangan berbagai
perspektif manajemen (manajemen SDM, manajemen usaha, manajemen
keuangan dan manajemen bahan baku). Penentuan informan dilakukan secara
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang dipakai adalah model analisis
interaktif (interactive model of analysis).

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa: (1)
Terdapatnya kekurangan karyawan pada bagian mencetak motif batik yang
menyebabkan usaha ini tidak bisa memenuhi orderan dalam jumlah besar dalam
waktu yang ditentukan, (2) Kurangnya kreativitas pimpinan dalam mencari
orderan dan mempromosikan hasil produksi ke masyarakat, (3) Keterbatasan
kreativitas menyebabkan usaha Rumah Batik Minang kurang berinovasi dalam
pengembangan usaha batik. Oleh karena itu dikemukakan beberapa saran antara
lain: (1) Diadakan pelatihan baik untuk karyawan maupun pimpinan terkait
pengembangan kreativitas, (2) Setiap karyawan maupun pimpinan diharapkan
mampu mengembangkan diri, (3) Usaha Rumah Batik Minang agar dapat
merekrut karyawan terampil dalam mencetak batik yang memiliki basic senirupa,
(4) Pimpinan agar dapat bekerja sama dengan pihak lain serta mencari investor
agar dapat meningkatkan usaha Rumah Batik Minang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi akan membawa perubahan besar dalam kehidupan dimasa
yang akan datang. Dimana pada masa mendatang akan membawa tantangan dan
kesulitan-kesulitan yang harus dihadapai oleh masyarakat dan negara membangun
inovasi dan Kkreativitas sumber daya manusia dalam proses pembangunan. Negara
Indonesia yang kaya akan sumber daya alam membuat kita harus bisa inovatif,
kreatif dan mempunyai gagasan-gagasan baru untuk mengelola sumber daya alam
tersebut. Inovasi dan kreativitas menjadi faktor utama dalam mengembangkan
organisasi. Akan tetapi dengan adanya tantangan dan kesulitan tersebut tidak akan
mempersulit pengembangan sumber daya manusia karena setiap organisasi
dituntut untuk mampu mengembangkan organisasinya termasuk sumber daya
manusia yang ada didalamnya. Hal ini disebabkan karena sumber daya manusia
merupakan aset terpenting dalam pengembangan organisasi maupun aspek
perkembangan kehidupan.

Menurut Robbins dan Coulter (2010:21) kreativitas merupakan kemampuan
menggabungkan ide-ide dengan cara yang unik untuk membuat hubungan yang
tidak biasa diantara ide-ide. Sedangkan inovasi adalah proses mencari ide kreatif
dan mengubahnya menjadi produk, jasa atau metode kerja yang bermanfaat.

Inovasi dan kreativitas sumber daya manusia sebagai hal yang berpengaruh

besar dalam suatu organisasi perlu mendapatkan perhatian lebih, oleh karena itu



pengembangan sumber daya manusia juga penting demi menjaga dan
meningkatkan produktivitas. Menurut Buchari (2001:17) manajemen sumber daya
manusia merupakan bagian yang penting, bahkan dapat dikatakan bahwa
manajemen itu pada hakikatnya adalah manajemen sumber daya manusia.

Peranan dan tantangan sumber daya manusia akan terus berkembang,
semakin beraneka ragam, semakin rumit dan penting seiring dengan
perkembangannya. Semakin besar suatu organisasi maka akan semakin rumit
dalam pencapaian tujuannya. Disamping itu, banyaknya tekanan lingkungan
global dewasa ini menuntut peran lebih banyak dari kebijakan manajemen
organisasi. Jika sebuah organisasi ingin mempertahankan efektivitasnya, maka
harus merumuskan Kkebijakan manajemen sumber daya manusianya untuk
menggabungkan perspektif jangka panjang dengan memperhatikan prestasi
organisasinya (Rivai dan jauvani, 2009: 26). Dalam menghadapi tantangan seperti
itu, diperlukan kreativitas serta inovasi dari tenaga kerja yang terampil di
bidangnya dalam pengelolaan perencanaan sumber daya manusia yang lebih
efektif.

Menurut Siagian dalam Gomes (2003:83) perencanaan sumber daya
manusia merupakan fungsi yang penting dan harus dilaksanakan dalam organisasi.
Dalam perencanaan sumber daya manusia manajemen usaha, suatu organisasi
mengharuskan adanya jumlah tenaga kerja yang cukup dan terampil dalam
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing

sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien.



Pada saat ini pentingnya peranan manajemen sumber daya manusia dapat
dilihat dari kebijaksanaan suatu organisasi untuk mengatur sumber daya
manusianya sehingga dapat bekerja sama mendukung strategi organisasi. Strategi
pengembangan sumber daya manusia merupakan perencanan mengenai cara
bagaimana kualitas dari sumber daya manusia yang dimiliki mampu berkembang
ke arah yang lebih baik, meningkatkan kemampuan kerja, skill dan memiliki suatu
kemajuan yang baik terhadap organisasi atau perusahaan.

Pengembangan sumber daya manusia dibutuhkan untuk kelangsungan
sebuah organisasi atau perusahaan berkembang secara lebih dinamis. Hal ini
disebabkan karena setiap bentuk organisasi apapun bentuknya akan membutuhkan
tenaga kerja dalam melaksanakan setiap fungsi kegiatan yang ada didalam suatu
organisasi tersebut. Didalam organisasi perusahaan, kebutuhan tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia sangat penting karena menyangkut maju
mundurnya perusahaan. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja atau
jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut (Mulyadi, 2003:59). Tenaga Kkerja
seharusnya adalah mereka yang ahli bekerja dibidang mereka sendiri sehingga
bisa mengurangi kesalahan yang akan terjadi dalam suatu pekerjaan.

Organisasi memandang pentingnya diadakan pengembangan sumber daya
manusia sebab pada saat ini tenaga kerja merupakan aset yang sangat penting
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pengembangan sumber

daya manusia mencakup upaya pengembangan potensi sumber daya manusia,



sehingga mencapai tujuan yang optimal. Upaya tersebut merupakan kegiatan yang
berlangsung seumur hidup dan tidak terbatas pada lingkup internal pendidikan
formal saja. Dikaitkan dengan aparatur pemerintah, maka tujuan untuk
meningkatkan kemampuan profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan fungsi
secara optimal (LAN-RI:2005).

Selain manajemen sumber daya manusia, manajemen usaha, manajemen
keuangan dan manajemen bahan baku juga diperlukan untuk menunjang
keberhasilan usaha dimana semua perspektif manajemen ini harus seimbang.
Manajemen usaha merupakan suatu pengelolaan terhadap jalannya usaha agar
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan manajemen
keuangan merupakan penerapan dari fungsi manajemen di bidang keuangan.
Keuangan merupakan komponen yang sangat vital bagi suatu perusahaan, oleh
karena itu perlu dikelola dengan baik dan efisien. Sementara itu manajemen bahan
baku diperlukan untuk mengatur pengadaan bahan baku agar selalu mencukupi
dalam proses produksi.

Usaha Rumah Batik Minang merupakan salah satu usaha yang menjadikan
sumber daya manusia sebagai aset yang sangat penting dalam pengembangan
usahanya. Dalam peningkatan usahanya diperlukan model pengembangan usaha
berupa inovasi dan kreativitas dari sumber daya manusia yang dimiliki. Adanya
inovasi dan Kreativitas yang diciptakan oleh sumber daya manusia pada usaha ini
sangat dibutuhkan untuk mencapai hasil maksimal dari usaha Rumah Batik
Minang. Perkembangan usaha Rumah Batik Minang bisa dikatakan berjalan

dengan baik, hal ini terlihat dari banyaknya orderan terhadap hasil usahanya.



Usaha ini menciptakan kreasi batik dengan motif khas Minangkabau yang
menjadikan usaha ini berbeda dengan usaha batik lainnya sehingga menarik para
konsumen untuk menikmati hasil batik, baik untuk pribadi maupun untuk
kelompok tertentu. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa usaha Rumah Batik
Minang bisa terus berkembang dalam dunia usaha.

Usaha Rumah Batik Minang saat ini memiliki 12 orang karyawan, beberapa
orang diantaranya memiliki tugas ganda karena Kketerbatasan karyawan.
Pembagian kerja pada usaha ini antara lain :

a) 9 orang mencanting
b) 1 orang mencetak, mewarna dan melorot
¢) 1 orang bagian produksi

d) 1 orang bagian keuangan dan pemasaran

Tabel 1.1
Data Kapasitas Produksi Maksimal Setiap Bagian
) Tenaga kerja Kemampuan Produksi
No Bagian __ )
Jumlah Pendidikan (Lembar/Hari)

1. Cetak 1 orang SD 6 s/d 10 Lembar
2. Canting 10 orang | SD,SMA,S1 15 s/d 20 Lembar
3. Warna 1 orang SD 21 s/d 30 Lembar
4. Lorot dan Jemur 1 orang SD 21 s/d 30 Lembar
5. Bagian produksi 1 orang SMP -

6. |Pemasaran dan Keuangan| 1 orang S1 -

Sumber : Hasil Observasi 2012
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa pada Usaha

Rumah Batik Minang tenaga kerja ditempatkan sesuai dengan keterampilannya




masing-masing. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalisasikan hasil produksi pada
usaha ini. Berdasarkan data diatas terlihat bahwa adanya kekurangan tenaga kerja
pada usaha Rumah Batik Minang khususnya bagian mencetak batik. Dimana
hanya ada satu orang yang mampu memadukan kreasi motif, mengakibatkan
kurangnya hasil produksi yang seharusnya bisa melebihi target yang ditentukan.
Kemungkinan hal ini terjadi karena kurangnya inovasi dan kreativitas yang
dimiliki oleh tenaga kerja sehingga jumlah pekerja dengan bagian pekerjaan tidak
seimbang. Kekurangan tenaga Kkerja pada bagian mencetak batik juga
mengakibatkan tidak seimbangnya antara permintaan atau orderan pelanggan
terhadap produksi yang dihasilkan.

Berdasarkan realita yang ada seperti diatas maka penulis tertarik untuk
meneliti dan mengetahui lebih jauh mengenai masalah tersebut dengan judul
“Model Pengembangan Kreativitas, Inovasi, dan Manajemen pada Usaha

Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok”.

Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Kurangnya tenaga kerja yang ahli pada bagian mencetak motif pada usaha
Rumah Batik Minang.
b. Sedikitnya jumlah produksi yang dihasilkan pada bagian mencetak batik .

c. Kurangnya keseimbangan yang diproduksi dengan jumlah orderan.



2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mempertajam objek pembahasan
maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana model pengembangan kreativitas, inovasi dan manajemen yang ada

pada Usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam tulisan ini adalah:

a.  Bagaimana model pengembangan kreativitas dan inovasi pada usaha Rumah
Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok?

b. Bagaimana model pengembangan usaha dilihat dari berbagai perspektif
manajemen pada usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten

Solok?

. Fokus Penelitian
Untuk tidak mengambangnya penelitian ini, maka peneliti memfokuskan
masalah pada :
a. Model pengembangan kreativitas dan inovasi pada usaha Rumah Batik
Minang di Panyakalan Kabupaten Solok.
b. Model pengembangan usaha dilihat dari berbagai perspektif manajemen pada

usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok.



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka
tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui model pengembangan kreativitas dan inovasi pada usaha
Rumah Batik Minang di Panyakalan Kabupaten Solok.
b. Untuk mengetahui model pengembangan usaha dilihat dari berbagai
perspektif manajemen pada usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan

Kabupaten Solok.

E. Manfaat Penelitian
Setelah tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas sudah tercapai maka
peneliti berharap skripsi ini akan memberikan beberapa manfaat, yaitu :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan
teori dalam ilmu manajemen sumber daya manusia.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai salah satu alternatif dasar pemikiran bagi pejabat Pemerintah
Kabupaten Solok dalam meningkatkan hasil produksi industri kecil yang
ada di Kabupaten Solok agar memenuhi kebutuhan konsumen di pasaran
di masa yang akan datang.
b. Sebagai rujukan dan tambahan referensi bagi para peneliti berikutnya

yang beminat untuk melakukan penelitian tentang model pengembangan



usaha batik Minang pada usaha Rumah Batik Minang dalam
meningkatkan hasil produk.
Penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Administrasi Publik.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Inovasi dan Kreativitas dalam Pengembangan Usaha

Inovasi dan kreativitas adalah hal penting yang ada dalam perusahaan,
karena suatu perusahaan akan mengalami pengembangan yang akan menghasilkan
produk-produk yang diminati oleh konsumennya. Inovasi dan kreativitas dapat
dikembangkan melalui sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Koentjaraningrat (2005:160), “inovasi adalah suatu proses
pembaharuan dan penataan dari penggunaan sumber daya yang ada sehingga
terbentuk suatu sistem produksi dari produk-produk baru. Dengan demikian
inovasi adalah pembaruan unsur teknologi dan ekonomi dari kebudayaan”.
Sedangkan Hendro (2011:119) mengatakan bahwa “inovasi adalah suatu proses
yang berlandaskan atas segala sesuatu yang tidak mungkin untuk diwujudkan
(impossible) menjadi mungkin (possible)”. sementara Zimmerer (2008:57)
berpendapat bahwa “inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif
terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan dan untuk memperkaya
kehidupan orang-orang”. Jadi dapat dikatakan bahwa inovasi merupakan suatu
kemampuan menciptakan ide-ide baru untuk memecahkan masalah dan
meningkatkan kehidupan orang-orang.

Sebuah organisasi yang inovatif dapat mengembangkan dan menjadikan

pekerjaan dalam organisasinya menjadi sebuah hasil maksimal yang dapat

10
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digunakan dalam pengembangan organisasi kedepannya. Organisasi yang inovatif
dapat memikirkan bagaimana menjadikan organisasinya berkembang pada masa
yang akan datang dengan memikirkan masalah yang akan terjadi dan mencari
solusi dari penyebab masalah ketidakinovatifan yang ditemuinya. Nazaruddin
(2008: 169) mengatakan “pada tingkat perusahaan, inovasi bisa dilakukan dengan
menghasilkan produk baru (inovasi baru) dan atau melakukan adopsi proses
manufakturing yang baru (inovasi proses)”.

Menurut Devina Rahmat (2012), ada dua macam inovasi berdasarkan
kecepatan proses perubahan, yaitu : (1) inovasi radikal, dilakukan dalam cakupan
yang besar seperti dalam bidang manufaktur dan lembaga jasa keuangan. Inovasi
radikal ini dilakukan untuk perubahan pengembangan perusahaan besar yang
hanya bisa dilkaukan oleh para ahli, (2) Inovasi Inkrumental merupakan perbaikan
atau perubahan yang memiliki cakupan kecil yang bisa dilakukan oleh semua
pihak yang terlibat di dalam perusahaan untuk memberikan hasil kreativitasnya
terhadap perusahaan.

Rika Ampuh Hadiguna (2009:64 ) mengatakan :

Inovasi muncul dari kebutuhan akan perbaikan kualitas dalam arti luas.
Dalam konteks produk, inovasi diawali dengan persoalan-persoalan
yang dihadapi konsumen dengan penggunaan suatu peralatan atau
barang-barang produk. Adanya kebutuhan ini mendorong para
perancang melihat sebagai peluang bisnis. Wujudnya adalah penciptaan
barang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selanjutnya dilakukan
penelitian dan pengembangan teknologi untuk mewujudkan ide-ide
inovatif melalui proses kreativitas. Bentuk produk baru ini biasanya
akan menonjolkan perubahan-perubahan dari barang-barang produk
sebelumnya serta keunggulan yang dimiliki.
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Inovasi yang seharusnya terjadi dalam suatu usaha adalah inovasi yang
memiliki sifat inkrumental dimana setiap sumber daya manusia berhak melakukan
inovasi terhadap pengembangan perusahaannya.

Disamping itu, Robbins dan Coulter (2011:20-21) mengatakan bahwa
kreativitas adalah kemampuan dalam menggabungkan ide-ide dengan cara
tertentu dengan membuat suatu hubungan yang tidak biasa dalam ide-ide yang
sudah ada. Sedangkan menurut Conny Setiawan dalam Buchari ( 2010:68 )
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, dalam artian
tidak perlu seluruhnya baru tapi dapat merupakan bagian-bagian produk saja.
Dengan begitu kreativitas berkaitan dengan kemampuan dalam mengupayakan
penemuan sesuatu yang baru dengan cara tertentu dan tidak perlu seluruh
produknya baru tetapi hanya sebagian saja.

Kreativitas merupakan hal penting yang harus ada dalam suatu organisasi
agar dapat menghasilkan produk baru dan mungkin juga lowongan baru bagi
individu yang membutuhkan dengan melihat ketersediaan sumber daya yang ada
untuk terus berorientasi ke masa depan (Semiawan, 2010:32). Tanpa adanya
kreatifitas yang diciptakan oleh sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya
maka organisasi tidak akan mengalami perkembangan. Dalam pengembangan
kreativitas diharapkan perhatian khusus terhadap individu-individu yang ada
untuk dapat berkreasi sehingga organisasi tidak terhenti dalam perkembangannya.
Timbulnya kreativitas seseorang dapat disalurkan melalui pengetahuan bidang
pekerjaannya yaitu dengan menempatkan tenaga kerja sesuai dengan keahlian

yang dimilikinya, dengan harapan bahwa adanya minat dan bakat terhadap



13

pekerjaan yang akan dikerjakannya maka akan timbul kreativitas-kreativitas yang
akan berdampak baik terhadap pengembangan organisasi.

Menurut John Adair dalam Totok Suharto (2012), ada beberapa sifat
kreativitas yang mendasar diantaranya adalah: (1) Dengan kreativitas, kita mulai
dengan apa yang sudah ada. Artinya kreativitas dapat kita kembangkan lagi
berdasarkan apa yang sudah ada dengan menciptakan kembali ide-ide baru untuk
pembaruan, (2) Seseorang yang mempunyai Kreativitas dapat dikatakan berhasil
saat ia dapat mengubah bahan yang sudah ada menjadi suatu kreasi baru yang
mempunyai nilai yang tinggi, (3) Kita dapat dikatakan kreatif apabila kita mampu
membuat hubungan diantara berbagai ide yang dianggap orang lain tidak mampu,
(4) Kreativitas adalah bagian dari pikiran dan jiwa yang memungkinkan Kkita
mewujudkan sesuatu yang berguna.

Kreativitas mempunyai proses dalam mencari cara terbaik untuk
mengimplementasikan ide-ide baru yang dimiliki seseorang. Ada lima tahapan
dalam proses kreativitas menurut Hesselbein dan Johnston (2005:60-61) yaitu:
(1)Persiapan, (2) Kesempatan berinovasi, (3) Perbedaan: menghasilkan pilihan,
(4)Inkubasi, (5) Persetujuan. Dalam tahapan proses persiapan, Kkreativitas
memerlukan kesiapan individu kreatif untuk dapat menghasilkan ide kreatifnya.
Tahap persiapan merupakan tahap pengumpulan informasi sebagai bahan
pemecahan masalah agar tercipta sesuatu ide baru. Sementara itu dalam tahapan
proses kesempatan berinovasi, keahlian yang dimiliki harus diaplikasikan pada
kenyataan seperti pada saat konsumen memiliki permintaan yang harus cepat

ditanggapi. Pada tahapan proses ketiga yaitu perbedaan. Perbedaan yang
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dimaksud disini adalah perbedaan yang ada pada individu yang ada didalam
organisasi atau usaha yang ada. Dimana perbedaan pengalaman, pendidikan,
budaya dan yang lainnya akan mempengaruhi pilihan solusi kreatif yang akan
diambil. Sehingga dibutuhkan peran manajer dan kerjasama sumber daya manusia
yang ada untuk menuju hasil akhir yang disetujui bersama. Selanjutnya tahapan
proses Inkubasi. Inkubasi merupakan tahap dimana individu seakan melepaskan
diri dari masalah yang dihadapi dalam waktu tetentu. Terakhir adalah persetujuan.
Dalam tahapan ini seorang manajer yang berpengalaman agar dapat menemukan
titik tengah dari masalah-masalah solusi kreatif diantara perbedaan pilihan dan
bagaimana menetapkan pilihan agar organisasi atau usaha yang dipimpinnya tidak
terhenti begitu saja.

Inovasi dan kreativitas merupakan kunci utama dalam memenangkan
persaingan usaha. Dengan penciptaan produk baru maka suatu usaha akan
memiliki nilai lebih dari usaha lainnya. Meningkatnya inovasi dan kreativitas
perusahaan akan membawa dampak yang besar terhadap hasil produksi yang

berkualitas baik dipasaran.

. Faktor Pendorong Inovasi dan Kreativitas dalam Usaha

Inovasi terjadi dengan adanya faktor-faktor pendorong bagi individu untuk
memotivasi dirinya dalam menciptakan ide-ide baru. Menurut Koentjaraningrat
(2009:212) faktor pendorong tersebut yaitu : (a) Kesadaran para individu akan
kekurangan dalam kebudayaan. Dalam tiap-tiap masyarakat tentu ada individu-

individu yang sadar akan adanya berbagai kekurangan dalam kebudayaan mereka.
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Individu yang sadar akan kekurangan dalam kebudayaannya tidak akan
membiarkan organisasinya mengalami Krisis, ia secara sadar akan menciptakan
suatu inovasi baru untuk pengembangan organisasinya, (b) Mutu dari keahlian
dalam suatu kebudayaan. Keinginan untuk mencapai mutu yang tinggi
menyebabkan bahwa seorang pengusaha harus selalu mencoba memperbaiki hasil
karyanya, dan dalam usaha itu sering tercapai hasil yang belum pernah dicapai
oleh orang lain. Dengan demikian telah timbul suatu inovasi baru, (c) Sistem
perangsang bagi individu yang akan menciptakan inovasi. Usaha untuk mencari
dan menciptakan penemuan baru sering dilatarbelakangi oleh adanya suatu hal
yang ingin dicapai yang ada dalam tenaga kerja maupun pengusaha tersebut
dimana orang-orang yang menciptakan penemuan baru misalnya akan diberi
penghargaan berupa kehormatan, kedudukan yang lebih tinggi, harta benda dan
sebagainya. Dengan adanya penghargaan yang diberikan seseorang akan
memotivasi dirinya untuk mendapatkan hal tersebut.

Menurut James Brian Quinn dalam Hendro (2011:122), faktor-faktor
pendukung untuk tercapainya keberhasilan penerapan kemampuan inovatif adalah
sebagai berikut : (a) Harus berorientasi pasar, individu yang berinovasi harus
memikirkan bagaimana agar produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasaran
bukan hanya sekedar dapat mencari solusi kreatif suatu usaha, (b) Mampu
meningkatkan nilai tambah perusahaan. Disini individu yang inovatif dituntut
untuk mampu menciptahan nilai plus bagi pengembangan usahanya agar dapat
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, (c) Punya unsur efisiensi dan

efektivitas. Tanpa efisiensi dan efektivitas sebuah inovasi hanya akan
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menghasilkan ide-ide yang cemerlang tetapi tidak akan berdampak baik terhadap
kemajuan usaha, (d) Harus sejalan dengan visi dan misi perusahaan. Timbulnya
sebuah inovasi jika tidak diiringi dengan visi dan misi perusahaan akan
berdampak pada tidak tercapainya tujuan perusahaan, (e) Harus bisa ditingkatkan
lagi. Maksudnya disini adalah keberhasilan inovasi bukan hanya terpaku pada satu
kali penciptaan ide saja tetapi kelanjutan ide-ide lain yang menjadikan

pertumbuhan usaha yang lebih baik dan lebih berkembang.

. Faktor Penghambat Inovasi dan Kreativitas dalam Usaha

Bagas Van Irawan (2011) mengatakan bahwa ada lima faktor penghambat
kreativitas, yaitu: (1) Hambatan psikologis, (2) Hambatan budaya, (3) Hambatan
lingkungan sosial, (4) Hambatan bahasa berpikir, (5) Hambatan keterpakuan
fungsional.

Hambatan psikologis terjadi karena proses pendidikan yang kita ikuti
menekankan Kkita pada satu jawaban yang benar sehingga sulit bagi kita untuk
dapat berpikir dengan kemampuan yang sebenarnya melebihi dari jawaban itu.
Sementara itu, hambatan budaya terjadi karena budaya menyebabkan adanya
keseragaman berpikir rasional dan pemecahan masalah yang terlalu memberikan
penekanan terhadap budaya sehingga dapat menghambat kreativitas. Sedangkan
hambatan lingkungan sosial maupun fisik terjadi karena lingkungan sosial yang
teratur dan lingkungan fisik yang selalu begitu saja sehingga menghambat
pertumbuhan kreativitas. Hambatan selanjutnya yaitu hambatan bahasa berpikir.

Bahasa yang berbeda menyebabkan sering terjadinya miscommunication sehingga



17

terjadi kesuilitan dalam pemecahan masalah. Hambatan yang terakhir yaitu
hambatan keterpakuan fungsional, hal ini dikarenakan pada kebiasaan untuk
memfungsikan sesuatu hanya dengan terpaku pada apa yang dipelajari saja.
Sedangkan faktor penghambat dari inovasi menurut Matnuh (2012)
berhubungan dengan aspek-aspek berikut: (a) Aspek prilaku, dalam aspek prilaku
perusahaan perlu belajar untuk menghargai kegagalan yang ada, untuk itu
perusahaan harus selalu berpikiran positif terhadap karyawannya agar karyawan
juga dapat berkreativitas sehingga tercipta inovasi baru, (b) Aspek manajemen,
ketidaksempurnaan manajemen usaha dalam sebuah perusahaan akan
menghambat inovasi bagi usaha, maka diperlukan manajemen yang baik dalam
mengaturnya, (c) Aspek situasional, situasi ekonomi politik dan sosial yang selalu
berubah saat ini sangat mempengaruhi inovasi perusahaan, karena itu perusahaan

seharusnya bisa memikirkan tantangan pengembangan usaha kedepannya.

. Penerapan Manajemen SDM, Manajemen Usaha, Manajemen Keuangan
dan Manajemen Bahan

Menurut Gomes (2003:1), “manajemen berasal dari kata kerja to manage
(bahasa inggris) yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan
mengelola”. Sedangkan menurut Manullang (2006:5) “manajemen adalah seni
dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan
pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu”. Sementara itu Robbins dan Coulter (2010:7)

mengatakan bahwa “manajemen adalah aktivitas kerja yang melibatkan
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koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif”.

Dengan begitu penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen adalah seni
dan ilmu yang mengatur tentang perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan dan pengawasan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

a) Manajemen Sumber Daya manusia

Sumber Daya Manusia merupakan orang yang melakukan aktivitas
organisasi. Sumber daya manusia dibutuhkan oleh setiap organisasi karena
melalui sumber daya manusia kegiatan atau proses organisasi dapat berjalan
dengan baik. Menurut Malayu (2009: 10), “manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat”. Sedangkan menurut Gomes (2003:2) “manajemen sumber daya
manusia adalah pengelolaan sumber daya manusia dari keseluruhan sumber daya
yang tersedia dalam suatu organisasi baik organisasi swasta maupun organisasi
publik™. Selain itu Edi Sutrisno (2012:6) mengatakan “manajemen sumber daya
manusia merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan serta penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik
secara individu maupun organisasi”.

Pendapat-pendapat seperti diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
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tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga tercapai tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat.

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Pandji Anoraga
(2009:115-119) terdiri dari: (1) Perencanaan yaitu dengan menetapkan terlebih
dahulu apa yang akan direncanakan dan apa yang menjadi tujuan organisasi, (2)
Pengorganisasian dengan pembagian kerja serta menetapkan struktur organisasi,
(3) Pengarahan vyaitu dengan mengarahkan semua karyawan agar bisa
bekerjasama untuk mencapai tujuan organisasi, (4) Pengendalian, dapat dilakukan
dengan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan agar terlaksana sesuai dengan
rencana, (5) Staffing, organisasi dapat menyeleksi, menempatkan dan melatih
karyawannya sesuai dengan keahliannya masing-masing.

Proses pengembangan sumber daya manusia adalah suatu hal yang harus
ada dan terjadi di dalam suatu organisasi. Namun dalam pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia perlu mempertimbangkan berbagai faktor,
baik dari dalam diri organisasi itu sendiri maupun dari luar organisasi yang
bersangkutan. Notoatmodjo (2009: 12-14) membagi faktor yang mempengaruhi
pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut:

a.  Faktor Internal

Faktor inernal mencakup keseluruhan kehidupan organisasi yang dapat
dikendalikan baik oleh pimpinan maupun oleh anggota organisasi yang
bersangkutan. Faktor-faktor tersebut antara lain: (1) Visi yaitu suatu harapan yang
akan diraih oleh organisasi dalam jangka waktu tertentu, (2) Misi adalah cara

yang akan dilakukan oleh sumber daya manusia dalam organisasi untuk
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mewujudkan visi organisasinya, (3) Tujuan merupakan apa yang ingin dicapai
oleh organisasi, (4) Strategi pencapaian tujuan, organisasi harus mempunyai
strategi tertentu untuk mencapai tujuan organisasinya dan strategi-strategi itu
harus memperhitungkan dampak yang akan terjadi, (5) Sifat dan jenis kegiatan
yang harus ditentukan oleh organisasi agar terjadi kesalahan pekerjaan dalam
organisasi, (6) Jenis teknologi yang digunakan. Jenis teknologi akan berpengaruh
terhadap sumber daya manusia maupun perkembangan organisasi, untuk itu
organisasi harus memikirkan jenis teknologi yang akan dipakai untuk
kelangsungan organisasinya.
b.  Faktor eksternal

Agar organisasi dapat melaksanakan faktor internalnya, maka ia harus
memperhitungkan faktor-faktor eksternal dari organisasi itu. Faktor eksternal
tersebut antara lain: (1) Kebijaksanaan pemerintah akan mempengaruhi kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalam pengembangan sumber daya manusia dalam
suatu organisasi, (2) Sosial budaya masyarakat yang berbeda dalam sebuah
organisasi akan berpengaruh besar terhadap pengembangan sumber daya manusia,
akan tetapi perbedaan tersebut perlu dipelajari agar tidak memiliki dampak
terhadap organisasi, (3) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumber
daya manusia suatu organisasi diharapkan mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, sehingga organisasi memiliki
perkembangan yang terus meningkat.

Tenaga kerja yang ada dalam suatu usaha sangat berpengaruh terhadap mutu

proses produksi yang akan dihasilkan oleh usaha tersebut (Edellius, 1999:267).



21

Dengan mutu yang dibutuhkan dalam pencapaian hasil produksi tersebut
diperlukan perekrutan tenaga kerja yang juga mempunyai mutu yang baik sesuai
dengan jenis pekerjaan yang akan dilakukannya. Untuk itu para manajer
diharapkan mampu melihat sejauh mana pekerjanya terampil dalam melaksanakan
tugas. Seorang tenaga kerja yang terampil akan mampu melaksanakan
pekerjaannya tepat waktu dan sesuai dengan hasil produksi yang diharapkan.
Untuk mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh rumah
usaha sebaiknya pihak rumah usaha terus menerus meningkatkan skill seorang
karyawan sesuai dengan pekerjaannya, salah satunya dengan mengupayakan
berbagai pelatihan-pelatihan. Pengembangan sumber daya manusia bukan hanya
untuk kepentingan masing-masing karyawan namun juga untuk kepentingan dalan
jangka waktu yang panjang bagi pengembangan usaha. Pelatihan dan pengalaman
bekerja berdampak positif terhadap kinerja suatu usaha. Artinya semakin banyak
pelatihan yangdiikuti, maka kinerja dalam suatu usaha juga semakin baik.
Sementara itu Mangkuprawira (2009) menjelaskan upaya-upaya mengatasi
kendala sumber daya manusia, diantaranya : (a) Memikirkan dan menyelesaikan
hal-hal yang menjadi penyebab karyawan yang bermasalah seperti karyawan yang
tidak disiplin, karyawan yang tidak produktif, dan berbagai jenis masalah pada
karyawan, (b) Melakukan pengenalan atau sosialisasi terhadap visi dan misi,
tujuan, fungsi, peraturan serta segala sesuatu yang berhubungan dengan
perusahaan agar karyawan mengerti akan mutu perusahaannya dan tidak
melakukan kesalahan. Jika kesalahan tetap terjadi maka karyawan akan dikenakan

sanksi seperti yang telah ada dalam aturan perusahaan, (c¢) Melakukan pelatihan
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dan pengembangan karyawan terkait dengan bidang keahliannya, (d)
Memberikan reward yang sesuai dengan tingkat prestasi karyawan serta
memberikan hukuman berupa sanksi yang tegas terhadap karyawan yang
kinerjanya menurun, (¢) Membuat suatu tim kerja yang bisa bekerjasama dengan
kepemimpinan seorang manajer agar dapat melakukan pengembangan
perusahaan, (f) Mengembangkan perusahaan dengan menjaga kestabilan kinerja
perusahaan dengan hubungan baik antara manajer dan karyawan baik dalam
situasi formal maupun informal.

Casson (1992:31) mengatakan bahwa:

Masalah dalam organisasi berasal dari karyawan yang tidak terampil

yang nantinya hanya akan menghasilkan keuntungan kecil. Seorang

pengusaha harus memikirkan bagaimana usahanya terus berkembang,

salah satunya dengan terus memberikan pelatihan agar setiap
karyawan memiliki pengembangan keterampilan sehingga usahanya
terus mengalami peningkatan.

Masalah karyawan dan karyawan yang bermasalah merupakan hal yang
pasti terjadi dalam suatu organisasi. Masalah yang terjadi dimulai dari masalah
yang paling ringan hingga masalah yang susah untuk dipecahkan. Jika terjadi
suatu masalah didalam organisasi, sebaiknya langsung dicari jalan keluarnya
sehingga tidak perlu menunggu sampai masalah itu semakin besar. Untuk itu
diperlukan seorang pemimpin atau manajer yang bisa mengatasi dan mencari
pemecahan masalah yang dihadapi oleh karyawannya baik melalui pendekatan
secara personal maupun dalam kelompok.

Pelatihan menurut Rivai dan Jauvani (2009:212) adalah “proses secara

sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi

yang membantu karyawan untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
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berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya”. Sedangkan Notoatmodjo (2009:19)
mengatakan “pelatihan adalah suatu kegiatan peningkatan kemampuan karyawan
atau pegawai dalam suatu institusi sehingga menghasilkan suatu perubahan
perilaku bagi karyawan atau pegawai”. Dapat diartikan bahwa pelatihan
merupakan proses Yyang dilakukan oleh karyawan dalam meningkatkan
kemampuan agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pelatihan karyawan menjadikan pribadi yang lebih terampil, kreatif dan
inovatif meskipun membutuhkan waktu dalam pelaksanaannya. Pelatihan
terkadang dianggap sebagai suatu hiburan karena telah bosan menghadapi
pekerjaan, padahal sebenarnya melalui pelatihan karyawan dapat meningkatkan
skill yang dimilikinya untuk kemudian diimplementasikan pada pekerjaan yang
dihadapi demi perkembangan sumber daya manusia dan organisasinya. Selain itu
pelatihan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri karyawan dan meningkatkan

pengalaman kerja yang terbatas serta memperbaiki kepuasan kerja karyawan.

b) Manajemen Usaha
Perusahaan yang efektif pasti memiliki manajemen usaha yang terarah yang
bisa menciptakan perkembangan terhadap usaha yang dimilikinya. Sadono
Sukirno ( 2006:93 ) mengatakan :
Kesuksesan setiap perusahaan akan bergantung pada manajemen yang
efektif. Untuk itu menjalankan manajemen usaha dalam sebuah
perusahaan merupakan suatu tantangan yang perlu ditangani secara

profesional. Berbagai jenis keahlian diperlukan untuk dapat mengurus
usaha dengan efisien dan menguntungkan.
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Manajemen usaha dapat diartikan sebagai pengelolaan yang dilakukan oleh
wirausaha dalam mencapai keberhasilan produk terhadap hasil usahanya.
Pengelolaan manajemen usaha dibutuhkan agar perusahaan memiliki arah dan
tujuan dalam menjalankan usahanya. Manajemen usaha akan menjadi keutamaan
jalannya usaha terutama dalam menjalankan usaha baru yang harus memiliki
tingkat inovasi dan kreativitas yang tinggi.

Menurut Lina (2012) ada tiga manfaat yang diperoleh dari manajemen
usaha, yaitu: (a) memilih usaha yang jelas dalam pengembangannya. Dalam hal
ini seorang pengusaha harus memikirkan bagaimana usaha yang dimilikinya dapat
berkembang dipasaran untuk mengurangi resiko-resiko yang akan terjadi, (b)
Memiliki usaha yang berbadan hukum jelas. Suatu usaha yang akan
dikembangkan seharusnya memiliki izin usaha dan hukum yang jelas sehingga
tidak melanggar aturan hukum yang ada, (c) Memiliki manajemen keuangan
berupa laporan-laporan keuangan untuk kelangsungan usaha. Adanya manajemen

keuangan akan mempermudah pengusaha dalam melihat perkembangan usahanya.

¢) Manajemen Keuangan

Selama suatu perusahaan atau organisasi harus memiliki persediaan dana
yang memadai maka manajemen keuangan memerlukan perhatian khusus karena
setiap kegiatan bisnis dalam suatu organisasi atau perusahaan membutuhkan
modal untuk memulai, mengelola, memelihara serta mengembangkan
organisasinya. Menurut Lukman Syamsuddin (2004:3) “manajemen keuangan

merupakan penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan-
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keputusan yang menyangkut masalah keuangan perusahaan”. Sedangkan Suad
Husnan mengatakan dalam Anoraga (2009:245) yang dimaksud dengan
manajemen keuangan adalah “manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan yaitu
mendapatkan, mengelola dan penggunaan dana yang merupakan kegiatan utama
yang harus dilakukan oleh manajer keuangan”. Pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mendapatkan, mengelola dan menggunakan keuangan secara
efisien.

Manajemen keuangan berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan
dan menjaga nilai ekonomis atau kekayaan suatu usaha ... Manajemen keuangan
bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham usaha dengan cara
memaksimalkan harga saham usaha tersebut ... Suatu manajemen keuangan usaha
harus dibuat berdasarkan tujuan perusahaan yang dinyatakan secara nyata dan
jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam pelaksanaannya (Arthur
DKk, 2008:4).

Menurut Thomas (2008:17-18) pada umumnya bisnis kecil akan teliti
terhadap keuangan pada awal usahanya, kemudian pada saat keuangan terus
meningkat tingkat ketelitian mulai kurang sehingga timbul masalah pada
keuangan usaha dan berdampak pada pengurangan tenaga kerja. Untuk
menghindari masalah seperti ini diperlukan manajemen keuangan yang efektif dan
efisien dalam menjaga kestabilan keuangan perusahaan. Kestabilan keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan memiliki sumber daya manusia yang terampil

dan mampu mengendalikan serta meminimalisir pengeluaran yang akan dilakukan
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oleh perusahaan. Dengan begitu perusahaan tidak akan mengalami kerugian dan

tetap bisa meningkatkan hasil produksinya.

d) Manajemen Bahan Baku
Memproduksi barang atau jasa merupakan kegiatan perusahaan paling
penting. Dalam kegiatan memproduksi barang, kegiatan yang terpenting adalah
memproses barang berupa bahan baku menjadi barang setengah jadi dan barang
jadi. Sadono Sukirno (2006:117) mengatakan “dalam kegiatan memproduksi,
perlu diperhatikan kegiatan yang menyangkut dengan memproses barang secara
efisien, tidak terbatas kepada pengolahan bahan baku saja seperti dengan
memastikan pembelian bahan baku yang sesuai, menyediakan bahan baku tepat
waktu, dan pengelolaan terhadap hasil akhir dari produk yang akan didapatkan”.
Bahan baku merupakan bahan yang membentuk hasil dari produk jadi.
Tanpa bahan baku suatu usaha industri tidak akan dapat memperoleh hasil
produksinya. Masalah yang sering dihadapi adalah ketersediaan bahan baku baik
dalam jumlah maupun kualitasnya. Menurut Lukman Syamsuddin ( 2004: 281) :
Bahan mentah adalah merupakan persediaan yang dibeli oleh
perusahaan untuk diproses menjadi barang setengah jadi dan akhirnya
barang jadi atau produk akhir dari perusahaan. Semua perusahaan

industri mempunyai persediaan bahan karena hal tersebut mutlak
diperlukan dalam produksi yang dilakukan.

Rika Ampuh Hadiguna (2009:143) mengatakan :

Suatu usaha merupakan kumpulan dari berbagai sumber daya seperti
adanya pekerja (sumber daya manusia), mesin (alat), bahan baku dan
lain-lain yang dikelola untuk menghasilkan sebuah produk jadi.
Semua kumpulan sumber daya ini saling berpengaruh satu sama lain.
Bagian penting dari keberadaan sebuah produk adalah bahan baku dan
mesin atau alat yang digunakan untuk produksi. Pada saat
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perancangan produk, jumlah bahan baku dan kebutuhan proses

produksi telah ditetapkan untuk memperkirakan jumlah bahan baku

yang akan dibutuhkan untuk memenuhi jumlah permintaan konsumen.

Disini dapat dilihat bahwa kebutuhan akan bahan baku memerlukan suatu
manajemen atau pengelolaan agar kebutuhan dapat terpenuhi. Manajemen bahan
baku bertujuan agar persediaan bahan baku usaha cukup, tidak terlalu banyak dan
tidak terlalu sedikit sehingga biaya bahan baku lebih ekonomis. Selain itu, adanya
manajemen bahan baku membantu pengembangan usaha agar dapat memenuhi
permintaan konsumen dengan adanya pengelolaan manajemen bahan baku.

Bahan baku merupakan suatu sumber daya yang harus ada dalam sebuah
usaha karena dibutuhkan dalam proses produksinya. Menurut Lukman
Syamsuddin (2004:281-282) bahan mentah yang harus dipertahankan oleh
perusahaan akan sangat tergantung pada lima hal, yaitu: (1) Lead time atau waktu
yang dibutuhkan sejak saat pemesanan sampai bahan diterima. Lead time harus
diperhitungkan karena mengingat pemesanan memerlukan tenggang waktu
sampai barang yang dibutuhkan tersedia dan sampai di tempat usaha, (2) Jumlah
pemakaian. Perhitungan jumlah pemakaian bahan baku yang dibutuhkan harus
diperhitungkan karena semakin banyak bahan baku digunakan maka jumlah
persediaan bahan baku tersebut juga semakin banyak, (3) Jumlah investasi dalam
persediaan. Untuk bahan baku yang berharga mahal diperlukan jumlah modal
yang besar, (4) Karakteristik fisik dari bahan mentah yang dibutuhkan. Bahan
baku juga memerlukan ciri-ciri khusus agar sesuai dengan tujuan hasil produksi

yang diinginkan, dalam artian bahan baku dalam kondisi yang baik untuk dapat

diproses misalnya ukuran bahan atau keadaan bahan yang dalam kondisi baik.
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Batik terus berevolusi mengikuti perkembangan zaman, sementara itu motif
dan warnanya terus berkembang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Berbagai
jenis bahan baku digunakan untuk mencukupi hasil produksi batik agar produksi
batik bisa terus berkembang dipasaran. Untuk itu diperlukan manajemen yang
baik guna mengelola keperluan bahan baku agar produksi tetap berjalan lancar

dan tidak kekurangan bahan baku.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir dalam menggambarkan
hubungan konsep yang akan diteliti. Berangkat dari latar belakang masalah dan
kajian teoritis, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan seperti

berikut:
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka pada bab ini penulis

menyampaikan beberapa kesimpulan mengenai model pengembangan kreativitas,

inovasi, dan manajemen pada usaha Rumah Batik Minang di Panyakalan

Kabupaten solok. Adapun kesimpulan itu adalah sebagai berikut:

1) Model pengembangan kreativitas dan inovasi pada usaha Rumah Batik
Minang dilakukan dengan menciptakan ide-ide baru melalui proses
kreativitas sehingga memberikan perkembangan terhadap usaha Rumah Batik
Minang. Proses kreativitas yang dilakukan pada usaha Rumah Batik Minang
melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada karyawan telah dapat
memunculkan ide-ide kreatif. Pelatihan tersebut memberikan peningkatan
terhadap kreativitas karyawan usaha Rumah Batik Minang walaupun hal itu
terjadi secara perlahan. Hal ini disebabkan oleh terkendala dalam pemaduan
warna pada batik yang akan dihasilkan karena terbukti proses yang dilakukan
masih manual, walaupun bahan baku yang tersedia selalu cukup sehingga
kurang bisa mengikuti permintaan konsumen. Keterlambatan dari munculnya
kreativitas itu disebabkan pada masih kurangnya kreativitas pimpinan dalam
mempromosikan dan memasarkan hasil produksinya agar lebih diminati oleh

masyarakat. Banyaknya masyarakat yang membeli maka akan terbuka pasar,
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dengan begitu usaha Rumah Batik Minang dituntut untuk melahirkan

kreativitas-kreativitas baru.

Pengembangan usaha pada usaha Rumah Batik Minang telah di manage dari

berbagai aspek manajemen yaitu telah melakukan pengelolaan dalam bentuk

manajemen sumber daya manusia, manajemen usaha, manajemen keuangan

dan manajemen bahan baku.

a)

b)

Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam pengelolaan manjemen sumber daya manusia pada usaha
Rumah Batik Minang telah memanage sumber daya manusianya melalui
perencanaan fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan staffing yang dikelola
oleh pimpinan usaha Rumah Batik Minang dibantu oleh karyawan bagian
produksi. Namun terdapat kendala pada jumlah karyawan yang ada tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan, seperti karyawan pada bagian mencetak
batik yang hanya satu orang, sehingga sedikitnya jumlah produksi yang
dihasilkan pada bagian ini. Disamping itu juga terjadi ketidakseimbangan
produksi dalam memenuhi jumlah orderan. Walaupun usaha Rumah
Batik Minang telah berusaha merekrut karyawan yang ahli dibidang
mencetak batik namun sampai saat ini masih belum menemukan sumber
daya manusia yang ahli dalam mencetak batik.
Manajemen Usaha

Dalam manajemen usaha pada usaha Rumah Batik Minang,

pengelolaan dilakukan oleh pimpinan usaha Rumah Batik Minang
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dibantu oleh karyawan pada bagian produksi. Hanya saja memiliki
kendala dalam perjalanannya seperti kendala pada pimpinan yang kurang
memahami bagaimana cara mempromosikan hasil produksinya sehingga
orderan pada usaha ini kurang maksimal dipasarkan serta belum memiliki
izin usaha.
c) Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan yang ada pada usaha Rumah Batik Minang
saat ini berjalan lancar karena setiap urusan keuangan sudah dikelola
dengan baik oleh bagian keuangan dan tidak mengalami kerugian. Akan
tetapi pada saat awal perkembangan usaha terjadi ketidaktelitian
pengelolaan keuangan sehingga terjadi ketidakseimbangan antara
pengeluaran dengan pendapatan yang diperoleh sehingga usaha Rumah
Batik Minang mengurangi produksinya untuk menstabilkan kembali
keuangan usaha sampai berjalan normal seperti biasa.
d) Manajemen Bahan Baku
Manajemen bahan baku pada usaha Rumah Batik Minang, dikelola
oleh karyawan pada bagian produksi. Pada usaha Rumah Batik Minang
bahan baku selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan karena bagian

produksi selalu mengontrol pemenuhan kebutuhan bahan bakunya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

dapat diberikan peneliti, antara lain adalah:
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1) Saran bagi usaha Rumah Batik Minang

a) Agar model pengembangan kreativitas dan inovasi pada Usaha Rumah
Batik Minang berjalan lebih efektif maka perlu diadakan pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kreativitas seluruh karyawan. Pelatihan juga
diberikan kepada pimpinan agar lebih terampil dalam mencari orderan
untuk usahanya, sehingga pada masa datang selalu akan memperoleh
orderan dalam jumlah besar. Selain itu setiap karyawan dan pimpinan
diharapkan mampu mengembangkan diri sesuai dengan tujuan perusahaan
agar dapat menciptakan inovasi untuk kemajuan usaha Rumah Batik
Minang.

b) Usaha Rumah Batik Minang agar dapat merekrut karyawan yang terampil
dalam mencetak batik yang berbasic senirupa sehingga berapapun
besarnya orderan dapat dipenuhi. Selain itu setiap individu pada usaha
Rumah Batik Minang diharapkan hanya mengerjakan satu bagian
pekerjaan saja sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

¢) Pimpinan usaha Rumah Batik Minang dapat mengembangkan diri bekerja
sama dengan pihak lain serta mencari Pimpinan usaha Rumah Batik
Minang dapat mencari investor sebanyak mungkin untuk meningkatkan
keuangan yang ada dalam rangka meningkatkan penjualan hasil produksi
dan merekrut karyawan yang terampil dalam bidang pemasaran.

d) Usaha Rumah Batik Minang agar dapat memperjelas badan hukum usaha
yang dimilikinya, karena saat sekarang ini setiap usaha harus memiliki izin

usaha yang jelas.
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2) Saran bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok
Disarankan agar pemerintah Kabupaten Solok untuk bisa menjadi
investor bagi perkembangan usaha Rumah Batik Minang.
3) Saran bagi peneliti berikutnya
Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk bisa agar dapat meneliti dan
mencari motif-motif yang merupakan simbol daerah atau modern sehingga
hasil produksi bisa diminati oleh konsumen. Dengan begitu karyawan usaha

Rumah Batik Minang termotivasi untuk meningkatkan kreativitasnya.
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